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 Citizenship and moral education face persistent global challenges, particularly 
in vocational secondary schools where students tend to prefer practical and 
contextualized learning experiences over abstract and teacher-centered 
instruction. Within this broader concern, the effectiveness of innovative 
pedagogical models in improving learning outcomes in citizenship education 
remains an important empirical question. This study examines the impact of 
Project-Based Learning (PjBL) on student achievement in Pancasila 
(citizenship) education. A quantitative approach employing a quasi-
experimental pretest–posttest control group design was used. The participants 
consisted of two Grade X classes in an Indonesian vocational school: an 
experimental group receiving instruction through Project-Based Learning and a 
control group experiencing conventional teacher-centered instruction. Learning 
achievement data were collected using standardized achievement tests and 
analyzed through inferential statistical techniques to determine the significance 
of differences between groups. The findings indicate a statistically significant 
difference in posttest scores between students exposed to Project-Based Learning 
and those receiving conventional instruction, with the experimental group 
demonstrating higher learning achievement. These results provide empirical 
support for the instructional value of project-based pedagogies in citizenship 
education contexts, particularly within vocational settings that require more 
contextual and participatory approaches. This study contributes to the growing 
body of research on innovative pedagogy in moral and citizenship education by 
offering quasi-experimental evidence of Project-Based Learning’s effectiveness 
in enhancing academic achievement. The findings have broader implications for 
rethinking instructional strategies in citizenship education, especially in 
educational contexts seeking to bridge moral theory with authentic and practice-
oriented learning experiences. 
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Pendahuluan 
Pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan nilai menghadapi tantangan global dalam memastikan bahwa 
proses pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan konsep, tetapi juga mampu mendorong internalisasi nilai 
dan pembentukan karakter peserta didik (Wijayanti et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, Pendidikan 
Pancasila merupakan mata pelajaran strategis yang berperan dalam membentuk karakter generasi penerus 
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bangsa agar mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan 
kehidupan bernegara (Jamin et al., 2025; Mulyana, 2024; Octavia & Tirtoni, 2024). Dengan demikian, orientasi 
pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya berada pada ranah kognitif, tetapi juga mencakup ranah afektif 
dan perilaku. Namun demikian, berbagai temuan empiris menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan 
normatif Pendidikan Pancasila dan capaian hasil belajar siswa. Banyak siswa mampu menjelaskan nilai-nilai 
Pancasila secara konseptual, tetapi belum menunjukkan konsistensi dalam mengaplikasikannya dalam konteks 
kehidupan nyata. Kesenjangan ini mengindikasikan persoalan pedagogis yang lebih mendasar, yakni belum 
optimalnya keselarasan antara strategi pembelajaran dengan teori belajar yang mendukung pengembangan 
ranah afektif dan internalisasi nilai (Diyatmika et al., 2025). 

Dari perspektif konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif membangun pengetahuan melalui 
pengalaman dan interaksi social (Negara & Suwena, 2023). Teori situated learning juga menekankan bahwa 
pemahaman dan nilai akan lebih bermakna ketika dipelajari dalam konteks autentik yang merefleksikan praktik 
kehidupan nyata (Wahyuni et al., 2024). Dalam konteks sekolah menengah kejuruan (SMK), karakteristik 
peserta didik yang cenderung menyukai pembelajaran praktis dan aplikatif (Eneng, 2023; Hendrawati & 
Wuryandani, 2023; Pujilestari & Alawiyah, 2019; Puspaningtyas et al., 2024) memperkuat urgensi pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif. Sebaliknya, metode konvensional yang berpusat pada guru, 
seperti ceramah pasif, cenderung membatasi keterlibatan aktif siswa (Mahliyo Kukiboyeva, 2025; Syamsurijal 
et al., 2023), sehingga berimplikasi pada rendahnya motivasi, perhatian, dan pencapaian hasil belajar. 

Sejumlah penelitian juga mengungkapkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila yang kurang variatif 
dan minim pengalaman autentik menyebabkan siswa cepat mengalami kejenuhan dan kurang tertarik (Janah et 
al., 2024; Purnamasari et al., 2025; Yulianti et al., 2025). Model pembelajaran yang tidak mengaitkan materi 
dengan konteks kehidupan nyata dinilai kurang relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini (Evans, 
2022). Permasalahan ini bukan semata-mata karena siswa SMK lebih menyukai pembelajaran praktis, 
melainkan karena pendekatan pedagogis yang digunakan belum sepenuhnya selaras dengan prinsip pendidikan 
nilai dan karakter yang menuntut refleksi, partisipasi aktif, dan pengalaman bermakna. 

Dalam kerangka teoretis tersebut, Project Based Learning (PjBL) memiliki relevansi konseptual yang kuat 
(Agung et al., 2022). Berakar pada tradisi konstruktivisme dan pembelajaran berbasis pengalaman, PjBL 
menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang terlibat dalam eksplorasi masalah nyata, perancangan solusi, serta 
penyajian produk atau hasil proyek (Rochim et al., 2021; Wati et al., 2024). Karakteristik ini secara teoretis 
sejalan dengan tujuan Pendidikan Pancasila yang menekankan penghayatan nilai melalui praktik sosial yang 
autentik (Aktafianto et al., 2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi 
belajar, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, serta hasil belajar pada berbagai mata pelajaran, 
termasuk pendidikan berbasis nilai dan karakter (Adila & Andy Amir, 2023; Maros et al., 2023; Novalia et al., 
2025; Oanh & Dang, 2025). 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menguji pengaruh PjBL terhadap hasil belajar Pendidikan 
Pancasila melalui desain quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol, khususnya pada jenjang SMK, masih 
relatif terbatas. Sebagian penelitian cenderung menyoroti efektivitas PjBL secara umum tanpa memberikan 
pembandingan empiris yang terkontrol dalam konteks pendidikan kewarganegaraan berbasis nilai. Dengan 
demikian, masih diperlukan bukti kuantitatif yang lebih rigor untuk menilai sejauh mana PjBL benar-benar 
memberikan perbedaan signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based 
Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui desain quasi-experimental pretest–posttest control 
group. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:Apakah penerapan Project Based Learning menghasilkan 
capaian hasil belajar Pendidikan Pancasila yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional? Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: H₁: Siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Project Based Learning memperoleh skor posttest hasil belajar Pendidikan 
Pancasila yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah model pembelajaran (Project Based Learning dan 
pembelajaran konvensional), sedangkan variabel dependen adalah hasil belajar siswa yang diukur melalui tes 
hasil belajar. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada penguatan argumentasi mengenai relevansi 
pendekatan konstruktivis dalam pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan nilai. Secara empiris, penelitian 
ini menyediakan bukti kuantitatif mengenai efektivitas PjBL dalam konteks pendidikan vokasional, serta 
membuka peluang kajian lanjutan terkait hubungan antara pendekatan berbasis proyek dan proses internalisasi 
nilai dalam jangka panjang. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi-experimental design) 
untuk menguji pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila. 
Desain yang digunakan adalah pretest–posttest control group design, yang melibatkan satu kelompok 
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Desain ini dipilih karena pengacakan subjek secara individual tidak 
dimungkinkan dalam konteks sekolah, namun tetap memungkinkan pengujian perbedaan hasil belajar secara 
komparatif antara kelompok yang memperoleh perlakuan PjBL dan kelompok yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk memastikan kesetaraan kemampuan awal. 
Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa penerapan model Project Based Learning 
selama delapan kali pertemuan, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional yang 
berpusat pada guru sesuai praktik rutin sekolah. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir 
(posttest). Perbedaan skor posttest serta peningkatan skor dari pretest ke posttest dianalisis untuk menilai 
efektivitas relatif PjBL dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X program keahlian kuliner tahun pelajaran 2025/2026 yang 
terdiri atas lima kelas, masing-masing berjumlah 36 siswa. Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling 
pada tingkat kelas dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik berdasarkan nilai rapor 
sebelumnya dan rekomendasi pihak sekolah. Dua kelas yang memiliki rerata akademik relatif setara dipilih 
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan total sampel sebanyak 72 siswa. Meskipun teknik 
ini tidak sepenuhnya menghilangkan potensi bias seleksi, penggunaan pretest serta analisis kesetaraan awal 
dilakukan untuk meminimalkan perbedaan kemampuan dasar antar kelompok sebelum perlakuan diberikan. 

Prosedur Perlakuan dan Fidelity of Implementation. Penerapan Project Based Learning pada kelompok 
eksperimen dirancang berdasarkan prinsip-prinsip utama PjBL, yaitu: Berangkat dari pertanyaan pemantik atau 
masalah kontekstual terkait nilai-nilai Pancasila. Kegiatan investigasi dan eksplorasi secara kolaboratif dalam 
kelompok kecil. Perancangan dan pelaksanaan proyek yang menghasilkan produk nyata (misalnya kampanye 
nilai kebangsaan berbasis media kreatif). 

Guru yang mengajar pada kelompok eksperimen memperoleh pengarahan sebelumnya mengenai sintaks 
PjBL dan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah disusun peneliti untuk menjaga konsistensi 
implementasi. Lembar observasi digunakan untuk memastikan bahwa tahapan PjBL terlaksana sesuai rencana. 
Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional berupa ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan individu tanpa pendekatan berbasis proyek. Deskripsi prosedural ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan fidelity of implementation dan memastikan bahwa perlakuan yang diberikan benar-benar 
merepresentasikan karakteristik autentik PjBL. Data utama penelitian dikumpulkan menggunakan tes hasil 
belajar kognitif berupa 30 butir soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator 
kurikulum Pendidikan Pancasila. Instrumen ini dirancang untuk mengukur penguasaan konsep dan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Validitas isi instrumen diuji menggunakan rumus Gregory dengan melibatkan dua orang ahli, menghasilkan 
koefisien validitas sebesar 1 (kategori sangat baik). Validitas empiris diuji menggunakan korelasi point biserial, 
dan seluruh butir soal dinyatakan valid pada taraf signifikansi 5%. Reliabilitas dihitung menggunakan rumus 
Kuder Richardson 20 (KR-20) dengan koefisien sebesar 0,91 (kategori sangat tinggi). Uji daya beda dan tingkat 
kesukaran menunjukkan seluruh butir berada pada kategori cukup hingga sangat baik dengan tingkat kesukaran 
sedang. Selain tes kognitif, penilaian proyek digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran pada kelompok 
eksperimen untuk mendukung keterlibatan siswa. Namun demikian, penilaian proyek tidak digunakan sebagai 
variabel utama dalam pengujian hipotesis. Perlu ditegaskan bahwa instrumen dalam penelitian ini mengukur 
capaian hasil belajar pada ranah kognitif. Meskipun PjBL secara teoretis relevan dengan pengembangan ranah 
afektif dan perilaku, penelitian ini secara operasional membatasi pengujian pada aspek pencapaian akademik 
yang terukur melalui tes standar. 

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif meliputi perhitungan rata-rata, standar 
deviasi, median, dan modus untuk menggambarkan kecenderungan hasil belajar. Uji prasyarat analisis 
dilakukan melalui uji normalitas (Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk) dan uji homogenitas varians (uji 
F) pada taraf signifikansi 5%. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent samples t-test untuk 
membandingkan skor posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta paired samples t-test 
untuk menganalisis peningkatan dalam masing-masing kelompok. Seluruh analisis dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 22 dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Penggunaan desain quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol meningkatkan validitas internal 
dibandingkan desain satu kelompok. Namun demikian, keterbatasan tetap terdapat pada tidak dilakukannya 
randomisasi individual serta fokus pengukuran pada ranah kognitif. Oleh karena itu, temuan penelitian ini harus 
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dipahami sebagai bukti empiris mengenai pengaruh PjBL terhadap pencapaian akademik Pendidikan Pancasila, 
bukan sebagai pengukuran langsung terhadap internalisasi nilai atau pembentukan karakter dalam jangka 
panjang. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Penelitian ini mengukur dua variabel, yaitu: hasil belajar Pendidikan Pancasila sebelum menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL), dan hasil belajar Pendidikan Pancasila setelah menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest (Y1) sebesar 17,64 (SD = 3,05), sedangkan 
rata-rata skor posttest (Y2) sebesar 23,86 (SD = 2,95). Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 
6,22 poin setelah penerapan PjBL. Skor minimum meningkat dari 12 menjadi 17, sedangkan skor maksimum 
meningkat dari 24 menjadi 30. 

Berdasarkan konversi skor ideal yang digunakan dalam penelitian ini, rata-rata hasil belajar sebelum 
penerapan PjBL berada pada kategori baik, sedangkan rata-rata setelah penerapan PjBL berada pada kategori 
sangat baik.Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk sampel berpasangan (paired samples t-test) 
guna membandingkan skor pretest dan posttest. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Kelompok Data t df Sig. (2-tailed) 
Posttest – Pretest 20,130 71 0,000 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara skor sebelum dan sesudah penerapan Project Based Learning. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa skor tes hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah mengikuti pembelajaran 
berbasis proyek. 

Pembahasan 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada skor tes hasil belajar 
Pendidikan Pancasila setelah penerapan Project Based Learning. Secara empiris, hasil ini mengindikasikan 
bahwa pendekatan berbasis proyek berpotensi meningkatkan capaian akademik siswa pada ranah kognitif, 
khususnya dalam penguasaan materi yang diujikan melalui tes pilihan ganda. Namun demikian, penting untuk 
menafsirkan temuan ini secara hati-hati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengukur capaian 
kognitif, bukan secara langsung mengukur internalisasi nilai, sikap, atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat menyimpulkan bahwa PjBL meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, keterampilan kolaboratif, maupun penghayatan nilai Pancasila secara mendalam. Klaim 
tersebut memerlukan instrumen dan desain penelitian yang berbeda, seperti penilaian autentik, observasi 
perilaku, atau pengukuran ranah afektif. 

Selain itu, penggunaan desain satu kelompok pretest–posttest mengandung sejumlah ancaman terhadap 
validitas internal. Peningkatan skor yang terjadi tidak sepenuhnya dapat diatribusikan secara eksklusif pada 
penerapan pjbl. Beberapa faktor alternatif yang mungkin turut berkontribusi antara lain (1) efek kebaruan 
(novelty effect), di mana siswa menunjukkan peningkatan motivasi karena pengalaman pembelajaran yang 
berbeda dari biasanya; (2) efek hawthorne, yaitu peningkatan kinerja karena siswa merasa diperhatikan dalam 
konteks penelitian. (3) efek kematangan (maturation), yakni perkembangan alami siswa selama periode 
pembelajaran. (4) efek latihan (testing effect), karena siswa telah terpapar materi serupa saat pretest. 

Tanpa adanya kelompok kontrol, penjelasan-penjelasan alternatif tersebut tetap memiliki kemungkinan yang 
sama validnya dalam menjelaskan peningkatan skor. Meskipun demikian, peningkatan rata-rata sebesar 6,22 
poin dengan nilai t yang tinggi menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi tidak bersifat acak secara statistik. 
Temuan ini memberi indikasi awal bahwa pembelajaran berbasis proyek layak dipertimbangkan sebagai 
pendekatan yang dapat mendukung peningkatan hasil belajar kognitif dalam Pendidikan Pancasila. Dari 
penelitian ini, hal yang secara paling sahih dapat dipelajari adalah bahwa penerapan pembelajaran berbasis 
proyek dalam konteks kelas yang diteliti berkorelasi dengan peningkatan skor tes hasil belajar. Namun, 
penelitian ini belum dapat menjawab pertanyaan yang lebih luas mengenai dampak PjBL terhadap internalisasi 
nilai, pembentukan karakter, maupun keterampilan abad ke-21. 

Secara metodologis, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penting: Desain satu kelompok tanpa 
kelompok kontrol membatasi kekuatan inferensi kausal. Instrumen penelitian hanya mengukur ranah kognitif, 
sehingga tidak sepenuhnya merepresentasikan tujuan afektif Pendidikan Pancasila. Pengambilan sampel 
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berbasis kemudahan akses berpotensi menimbulkan bias seleksi. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan desain quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol atau desain eksperimen acak, serta 
mengintegrasikan instrumen penilaian autentik untuk mengukur dimensi afektif dan perilaku. 

Sebelum diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), proses pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di kelas X SMK Negeri 5 Denpasar didominasi oleh metode konvensional berupa 
ceramah dan diskusi sederhana. Pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered) dengan penekanan pada 
penyampaian materi secara satu arah dan penguasaan konsep melalui buku teks atau LKS. Pola ini relatif 
kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata yang relevan 
dengan karakteristik siswa SMK. 

Secara deskriptif, rata-rata skor hasil belajar sebelum penerapan PjBL sebesar 17,64 dan berada pada kategori 
baik. Meskipun termasuk kategori baik berdasarkan konversi skor ideal, capaian ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa masih terbatas pada penguasaan materi yang diukur melalui tes objektif. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional cenderung membatasi keterlibatan aktif 
siswa dan ruang eksplorasi pemahaman yang lebih mendalam (Mukhlisin et al., 2025; Putra et al., 2018; 
Widiastuti & Kania, 2022; Yani & Santoso, 2024). 

Setelah penerapan model Project Based Learning selama delapan pertemuan, rata-rata skor meningkat 
menjadi 23,86 dan berada pada kategori sangat baik. Secara statistik, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 20,130 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara 
skor sebelum dan sesudah perlakuan. 

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam konteks kelas yang diteliti berkaitan 
dengan peningkatan capaian hasil belajar kognitif siswa. Peningkatan ini dapat dipahami sebagai kemungkinan 
dampak dari keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual (Purnamasari et 
al., 2025; Wijayanti et al., 2023). Keterlibatan dalam proyek memungkinkan siswa berinteraksi lebih intens 
dengan materi pembelajaran dibandingkan pola ceramah satu arah (Werang et al., 2021). 

Namun demikian, penting untuk ditegaskan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes pilihan ganda yang mengukur capaian kognitif. Oleh karena itu, penelitian ini tidak secara langsung 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, kolaborasi, maupun internalisasi nilai Pancasila. 
Dengan demikian, peningkatan skor yang terjadi harus dipahami sebagai peningkatan dalam penguasaan materi 
yang diujikan, bukan sebagai bukti langsung peningkatan ranah afektif atau keterampilan kompleks lainnya. 

Selain itu, karena penelitian ini menggunakan desain satu kelompok pretest–posttest, peningkatan skor tidak 
sepenuhnya dapat diatribusikan secara eksklusif pada penerapan PjBL. Faktor-faktor lain seperti efek kebaruan 
(novelty effect), efek Hawthorne, kematangan siswa selama periode pembelajaran, maupun efek latihan dari 
pretest juga berpotensi memengaruhi hasil. Oleh sebab itu, interpretasi kausal perlu dilakukan secara hati-hati.  

Temuan penelitian ini selaras dengan beberapa studi yang melaporkan bahwa PjBL berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran (Puspitasari & Wibawa, 2025; Uznurhadi et al., 2024; 
Wafiyah et al., 2025). Namun demikian, keselarasan tersebut perlu dipahami dalam konteks bahwa sebagian 
besar penelitian, termasuk penelitian ini, lebih banyak mengukur aspek kognitif dibandingkan dimensi afektif 
atau perilaku. Komitmen guru dalam mengajar dengan baik juga akan membantu kinerja akademik siswa 
(Werang et al., 2022).  

Secara keseluruhan, yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan Project Based 
Learning dalam konteks yang diteliti berkorelasi dengan peningkatan signifikan skor tes hasil belajar Pendidikan 
Pancasila. Penelitian ini belum dapat menyatakan bahwa PjBL lebih unggul secara definitif dibandingkan 
pembelajaran konvensional ataupun bahwa PjBL secara langsung meningkatkan internalisasi nilai. Untuk 
memperoleh kesimpulan yang lebih kuat, diperlukan penelitian lanjutan dengan desain yang lebih ketat 
(misalnya melibatkan kelompok kontrol atau randomisasi) serta instrumen yang mampu mengukur dimensi 
afektif dan perilaku secara autentik. 

Simpulan 
Dengan segala keterbatasan desain satu kelompok pretest–posttest dan penggunaan instrumen pengukuran yang 
berfokus pada ranah kognitif, penelitian ini menemukan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 
X di SMK Negeri 5 Denpasar meningkat secara signifikan setelah penerapan model Project Based Learning. 
Rata-rata skor sebelum perlakuan sebesar 17,64 (kategori baik), sedangkan setelah penerapan PjBL meningkat 
menjadi 23,86 (kategori sangat baik). Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 20,130 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan skor yang signifikan secara statistik antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Namun demikian, temuan ini harus ditafsirkan secara hati-hati. Desain satu 
kelompok tanpa kontrol membatasi kekuatan inferensi kausal, sehingga peningkatan skor tidak sepenuhnya 
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dapat diatribusikan secara eksklusif pada penerapan Project Based Learning. Faktor lain seperti efek kebaruan, 
kematangan, atau efek pengujian juga berpotensi memengaruhi hasil. Selain itu, karena instrumen yang 
digunakan berupa tes pilihan ganda, penelitian ini hanya mengukur capaian kognitif dan belum secara langsung 
menguji internalisasi nilai, pembentukan karakter, maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi yang secara 
teoretis sering dikaitkan dengan PjBL. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan indikasi awal bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
berpotensi mendukung peningkatan capaian akademik dalam Pendidikan Pancasila pada konteks yang diteliti. 
Namun, penelitian ini belum menjawab secara mendalam bagaimana dan dalam kondisi apa PjBL berkontribusi 
terhadap internalisasi nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini lebih bersifat eksploratif 
dan memberikan dasar empiris awal dibandingkan sebagai bukti definitif efektivitas kausal. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian di masa depan perlu: Menggunakan desain 
eksperimen atau kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol yang lebih ketat untuk meningkatkan validitas 
internal. Mengembangkan dan memvalidasi instrumen penilaian autentik, seperti rubrik proyek, portofolio, dan 
observasi perilaku, yang selaras dengan tujuan afektif dan psikomotor Pendidikan Pancasila.Meneliti tidak 
hanya apakah Project Based Learning efektif, tetapi juga bagaimana dan dalam kondisi apa pendekatan tersebut 
bekerja dalam mendorong internalisasi nilai dan pembentukan karakter. Mengeksplorasi mekanisme mediasi, 
seperti keterlibatan belajar, refleksi moral, dan interaksi sosial, yang mungkin menjelaskan hubungan antara 
aktivitas proyek dan capaian belajar. Lingkungan sekolah juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 
pencapaian akademik siswa (Werang et al., 2024) 

Secara praktis, bagi pendidik, temuan ini dapat menjadi pertimbangan awal untuk mengeksplorasi 
pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif dan kontekstual dalam Pendidikan Pancasila. Namun, 
implementasi PjBL perlu dirancang secara sistematis dan disertai evaluasi yang komprehensif agar selaras 
dengan tujuan pembelajaran nilai yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak menutup perdebatan 
mengenai efektivitas Project Based Learning dalam Pendidikan Pancasila, tetapi justru membuka ruang dialog 
akademik yang lebih kritis dan berbasis bukti mengenai desain pedagogis yang tepat untuk pendidikan nilai dan 
kewarganegaraan di konteks pendidikan vokasional. 
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